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TEGAKAN BAMBU DIKEBUN RAKYAT KOTAMAD YA SALATIG A*
[Bamboo Standsin The Community Garden at Salatiga District]

Elizabeth AWidjaja®*, Sunaryodan Hamzah
Bidang Botani, Pusat Pendlitian Biologi-LIPI,
Cibinong Science Centre, J. Raya Jakarta-Bogor km 46-Cibinong 16911
* email _ewidiaia@.indo.net.id

ABSTRACT

Bamboo is one of the important and favorite plants in the villages, however the management of this plant is less interest either
from the people or even the government. Because of that there are many bamboo garden has been turned into housing or industrial
area, athough some people understand that bamboo can be used to prevent soil erosion as well as water conservation. In Central
Java, bamboo is mainly used to make furniture, whereas the bamboo handicrafts is only made by the local people for daily uses. The
uses of bamboo for handicraft is mainly occurred in Yogyakarta Province, although the bamboo material for this purposes is
imported from Central Java. Because of that a study on the bamboo stand in Central Java Province is very important to support
the furniture industry which is found also in this neighbouring city.

Based on a study done at the Promasan Village, Salatiga, it is found that the bamboo stand occurred in the plot (50 m x 50 m, 5
plots) was 332.96 clum/ha on 2003, whereas the bamboo stands on 2004 decreased till 331.2 clump/ha. The number of clump
might decrease due to over harvesting, so many clump was died. The same phenomena was aso occurred at the bamboo potency
on 2004 which was decreasing compare to 2003 data. The bamboo potency/clump might be increased, but the total production of
bamboo culm/halyear was decreasing sharply compare to the bamboo condition on 2003. This situation can be seen also from the
regeneration of bamboo which was decreasing compare the data on 2003 to 2004.

The species found in this village was bambu tali (Gigantochloa apus), which was dominated at this village. This potency of this
bamboo stands is very high, because the local people used this bamboo for daily use and it used more than other species. However,
Gigantochloa atter has also a demand for the bamboo furniture, because of that the potency of this species is also high. Then
Dendrocalamus asper which also been used for bamboo furniture. The potency of Bambusa vulgaris is very low in this village,

because this species was rarely used.

Kata kunci: Tegakan bambu, produktivitas, regenerasi.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan bambu di Jawa Tengah tidaklah
begitu besar, kecuali untuk usaha pembuatan baik
mebel bambu (seperti kursi, mejadan lemari) maupun
kergjinan tangan. Pemanfaatan terbesar dilakukan di
Daerah Istimewa Y ogyakarta, walaupun bahan baku
kebanyakan diambil dari Propinsi JawaTengah. Sdah
satu usaha mebel bambu yang bertaraf internasional
terdapat di daerah Ungaran, namun bambu diambil
dari daerah Salatiga. Hal ini disebabkan oleh kualitas
bambu kering dari daerah Salatigalebih baguskarena
tidak mudah dimakan bubuk. Pada umumnya bambu
yang berada di Kotamadya Salatiga dimiliki oleh
masyarakat setempat, yang di lereng-lereng dan kebun
kosong milik mereka. M eningkatnyapermintaan bahan
baku bambu untuk memenuhi kebutuhan perusahaan
mebel bambu di Ungaran berakibat kurangnya bahan
baku karena menurunnya populasinya yang
disebabkan oleh penebangan yang tidak beraturan.
Penebangan bahan baku hanya dilakukan dengan cara
tebang pilih, tidak seperti di Purwakarta yang juga

'Diterima: 13 Mel 2009 - Disetujui: 29 Juni 2009

dilakukan dengan caratebang habis kemudian dibakar,
tebang habis tanpa dibakar (Widjgja et al., 2005).

Dengan menurunnya tegakan bambu di
beberapa tempat terutama di P. Jawa karena
pemanfaatan bambu yang cukup banyak, maka
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
kecepatan regenerasi dan produktivitas bambu di suatu
daerah. Penelitian serupa pernah dilakukan di
Kabupaten Purwakarta yang juga merupakan sentra
pensuplai bambu sebagai bahan baku industri kertas
dan bamboo board. Dengan melakukan penelitian
yang samadi tempat yang sama pada tahun berikutnya
diharapkan hasil produktivitas dan regenerasi bambu
di daerah tersebut dapat diketahui. Bila penelitian yang
sama dilakukan di beberapa tempat maka diharapkan
dapat dibuat model penebangan bambu yang
berkelanjutan untuk P. Jawa. Sebagai pembanding
penelitian yang sama seharusnya juga dilakukan di
daerah hutan bambu asli yang banyak ditebang untuk
mensuplai bahan baku industri.
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METODEPENELTTIAN

Penelitian dilakukan di Desa Promasan,
Kelurahan Kumpul Rejo, Kecamatan Argomulyo,
Kotamadya Salatiga. Daerah ini dipilih karenadi daerah
inilah pengusaha mebel bambu membeli bahan
bakunya. Oleh sebab itu petak dengan luasan 50 x 50
m? dibuat dengan membuat sebanyak 5 plot padatahun
2003 dan pada tahun 2004, pada daerah yang sama
dilakukan lagi monitoring dan pengumpulan data
ulang.

Data yang diukur di lapangan adalah jumlah
batang tua, jumlah batang muda, jumlah batang yang
ditebang, diameter rumpun. Jumlah batang tua
diperoleh dengan menghitung batang bambu yang
sudah mempunyai cabang lengkap dengan kondisi
batang yang berwarna lebih tua, kusam dan kadang-

- Tegakan Bambu di Kebun Rakyat Kotamadya Saatiga

kadang bertotol-totol karenalumut yang melekat. Dan
batang muda diperoleh dari menghitung batang bambu
yang belum mempunyai percabang lengkap (baru: 1-2
cabang di pucuk batang) dengan warna batang |ebih
muda, mengkilap, bersih tidak bertotol-totol karena
lumut. Dari hasil tersebut dapat dihitung potensi
rumpun/ha, potensi batang/ha, produktivitas batang
dan nilai pemudaannya.

Potens rumpun/ha dihitung dari jumlah rumpun
dalam petak/ha.

Rumus untuk menghitung jumlah rumpun/ha
jumlah batang/ha, produktivitas dan regenerasi
mengikuti perhitungan yang dilakukan oleh
Universitas Gadjah Mada (1991) dengan rumusar
sebagal berikut:

X
i=1
Jumlah rumpun/ha =
PA
xi = jumlah rumpun padatiap plot
PA= total luas petak ddam ha
n = jumlah plot
I = 123,..n
n
(Yi-X3)
i=1
Jumlah batang/ha= ... .. .. .
PA

Y| = ratarrata jumlah batang pada tiap rumpun di plot i

Xj = jumlah rumpun pada plot 1
PA =Total luas plot ddam ha

n = jumlah plot

i =1,2,3 n

V* ( rata-ratajumlah rumpun/ha x batang tua per rumpun)

Produktivitas =

Tahun rotas

Jumlah batang tua + jumlah batang muda

Regenerasi (%) =

X 100%

Tahun rotas
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HASIL

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa jumlah
rumpun pada tahun 2003 lebih banyak daripada tahun
2004 seperti tertera dalam histrogram berikut (Grafik 1).

Jumlah rumpun/ha rata-rata pada tahun 2003
adalah 332.96 rumpun/ha sedangkan pada tahun 2004
addah 331.2 rumpun/ha

Jumlah batang per plot di tahun 2003 dan tahun
2004 dapat dilihat pada Grafik 2.

Dengan demikian dapat dihitung jumlah batang
tua/rumpun dan jumlah batang muda/rumpun pada
tahun 2003 dan 2004 seperti dapat dilihat pada Tabd 1.

Jenis bambu yang tumbuh di kebun tersebut
terdiri atas4 jenis, yaitu jenisbambutali (Gigantochloa
apus), bambu legi/bambu jawa (Gigantochloa alter),
bambu ampel (Bambusa vulgaris) dan bambu betung
(Dendrocalamus asper). Jumlah rumpun dalam setiap
plot berdasarkan jenis digambarkan dalam Grafik 3.

Dengan demikian dapat dihitung potensi
rumpun/hasebagai digambarkan dalam Grafik 4.

w

Plotl Plot2 Piot3

15
R . - “
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
dikatakan bahwa jumlah rumpun pada tahun 2003 lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah rumpun tahun
2004 (Grafik 1). Berkurangnya jumlah rumpun diduga
karena beberapa rumpun mati disebabkan oleh panen
yang bekelebihan. Hd ini bisadilihat dari Grefik 2, pada
tahun 2003 yang menunjukkan bahwa bambu tua pada
plot 3 lebih banyak dari pada plot lainnya, sedangkan
batang muda padaplot 1 lebih banyak dari padaplot 3
dan plot 4. Jumlah batang ditebang pada plot 2 paling
tinggi padahal bila dilihat jumlah batang tua yang
sedikit dan batang muda juga sedikit maka dapat
dikatakan bahwa batang yang ditebang adalah
berlebihan sehingga pertumbuhan batang muda dan
batang tua sangat rendah. Ha ini juga terjadi pada
plot 5. Padaplot 1 walaupun batang tuatampak dalam
jumlah cukup banyak dan batang muda mempunyai
jumlah yang cukup, namun penebangan masih
seimbang karena bilabatang tua ditambah batang muda

Plot4 Plot5

Grafik 1. Jumlah rumpun padatahun 2003 dan 2004.

3000 -
2500 -
2000 ~
1500 Plotl
1000 m Plot 2
- e Wl P
. i i _ ®Pioe3
= = a8 = ) o8 = Plot4
2|1 8| £| 2| 8| £
= = = = mPlots
a8 a
2003 2004

Grafik 2. Jumlah batang per petak pada tahun 2003 dan 2004.
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Tabd 1. Rata-ratajumlah batang tua/rumpun dan jumlah batang muda/rumpun

Jumlah btg tua/rumpun Jumlah btg muda/rumpun
2003 2004 2003 2004
Plot | 45.67 24.06 21.39 22.50
Plot 2 44.92 22.45 19.00 40.73
Plot 3 52.70 21.00 17.85 27.35
Plot 4 35.16 21.93 17.32 22.93
Plot 5 15.13 4.43 3.88 9.57

G, atter
WG apus
mB. vulgaris |
mD. asper |

Grafik Zf._Pot_ensi -b_;an;bu perjéni s '(rumpun/ ha)_

masih lebih besar daripada batang yang ditebang. Pada
Grafik 2 padatahun 2004, tampak bahwa penebangan
secara umum lebih tinggi dibandingkan dengan
penebangan yang terjadi pada tahun 2003. Dengan
demikian tampak bahwapadaplot 3 penebangan sangat
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=G, atter
WG apus
® B. vulgaris

mD. asper

tinggi, agaknya penebangan terlalu berlebihan bila
mengingat bahwa bambu muda pada tahun 2003
hanyalah mencapai 385 batang, sedangkan
penebangan mencapai 1435 batang. Ketidak-
seimbangan penebangan yang demikian inilah yang
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Tabd 2. Potens bambu, produksi dan regenerasi bambu di |okasi penelitian

Potensi Potensi potensi
rumpun/ha batang/rumpun batang/ha Produksi/tahun/ha Regenerasi (%)
2003 2004 2003 2004 | 2003 2004 2003 2004 2003 2004
Plotl 72 64 67.06 56.56 4828 3620 2055  96.25 | 1676.389  1164.06
Plot 2 52 44 63.92 89.82 3324 3952 146  61.75 | 1598.077 1579.55
Plot 3 80 68 70.55 78.59 5644 5344 2635  89.25 1763.75  1208.82
Plot 4 76 60 52.47 70.60 3988 4236 167  82.25 | 1311.842 1121.67
Plot 5 32 28 19.00 26.14 608 732 30.25 7.75 475 350.00
70 T
60
50 )
40 7 - o G. atter
30 P ’
20 1 | B G. apus
21 a s L i s ]_ ' B. vulgaris
0 — — e
|Plot Plot Plot Plot Plot Plot Plot Plot PIot!PIoJ MD.asper
1|23 (815 |L[2({3(|5 j
2003 2004 ‘
Grafik 5. Potens setiapjenis dalam rumpun/ha
8,00
7.00
6,00
5,00
4,00 ® G. atter
3,00
| 2,00 B G. apus
1,00 "
, # B. vulgaris
0,00 8
W D. asper

Grafik 6. Produktivitas setiap jenis per tahun/per ha

nantinya akan menyebabkan rumpun menjadi rusak,
sehingga batang berikutnya menjadi kecil-kecil
sehingga tidak disukai oleh pengusaha. Penebangan
npadaplot 1,2 dan 4 pun cukup tinggi, walaupun pada
plot 5 batang yang ditebang sangat rendah. Biladilihat

dari pemudaannya tampak bahwa pemudaan secara
umum di tahun 2004 sedikit meningkat, namun ini tidak
berarti bahwa penebangan dapat |ebih tinggi daripada
tahun 2003. Penebangan yang idealis seperti yang
dikatakan Troup (1921) bahwa penanganan sebaiknya
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50% dari jumlah batang tuayang ada, atau paling tidak
meninggakan 6 batang tua yang berumur lebih dari 1
tahun j ikarumpun terdiri atas 12 batang tua (Varmah &
Bahadur 1980). Di Malaysia untuk pemanenan yang
berkelanjutan disarankan 70% dari batang tua dapat
ditebang dan meninggalkan 1/3 jumlah batang pada
rumpunnya (Ahmad dan Haron 1994).

Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa potensi
rumpun/ha di setiap plot menurun bila dibandingkan
tahun 2003 dan 2004, demikian juga potensi batang/
rumpun kecuali pada plot 2, 3, 4 dan 5. Wdaupun
demikian potensi batang/ha padaplot 2,4 dan 5 tahun
2004 sedikit lebih tinggi. Sedangkan produktivitas
batang padatahun 2004 tampak menurun tgjam. Hal ini
dapat diperkirakan karena tingginya penebangan
seperti telah diuraikan di atas. Demikian juga regeneras
pada tahun 2004 tampak kurang baik dibandingkan
tahun 2003. Dilihat dari hasil penghitungan potensi
tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa potensi
rumpun/ha di daerah ini cukup tinggi bila
dibandingkan dengan penelitian Widjga et al., (2003)
yang dilakukan untuk jenis bambu betung hitam di
Ngada, Flores dan Temanggung. Bila dibandingkan
dengan data yang dilakukan penelitian oleh beberapa
peneliti potensi rumpun/ha di Purwakarta | ebih tinggi
(338.73 rumpun/ha), di Bangli (148 rumpun/ha) dan di
Lombok (169 rumpun/ha) (Widjgaet al., 2005, Sutiyono
1989, Sutiyono et al., 1989, Laporan Fak. Kehutanan
IPB 1993, Fakultas K ehutanan UGM 1991).

Bila ditinjau dari jenis tampak pada Grafik 3
bahwadari keempat jenisyang ada, jenis Gigantochloa
apus merupakan jenis yang paling banyak dijumpai
pada semua plot, diikuti oleh jenis Gigantochloa atter
walaupun jenis ini di Plot 2 dan 5 tidak ada. Jenis
Dendrocalamus asper dijumpai di Plot 1, 2, 4 dan 5
namun jumlah rumpunnya hanya sedikit, sedangkan
Bambusa vulgaris hanyadijumpai di Plot 3 dan 4. Jenis
bambu yang ditanam bergantung kepada banyaknya
permintaan oleh masyarakat. D. asper hanya diminta
oleh pengusaha mebel, sedangkan jenis G apusjuga
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membuat alat-
alat kepentingan sehari-hari dan kergjinan tangan.
Demikian pulaG atter permintaan tidak banyak kecudi
perusahaan mebel.
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Dari Grafik 5 dapat dilihat bahwa potensi
rumpun/ha tertinggi terdapat pada jenis G apus, yang
kemudian diikuti oleh D. asper. Bila diperhatikan dalam
Grafik 5 tersebut, tampak bahwa potensi keduajenis
ini menurun padatahun 2004. Sedangkan jenis G. atter
walaupun kecil potensinya pada tahun 2003, namun
tampak tetap stabil pada tahun 2004.

Produktivitas bambu setiap jenis per tahun per
hadapat dilihat pada Grafik 6. Dari grefik tersebut dapat
dilihat bahwa G. apustetap mempunyai produktivitas
tertinggi dibandingkan dengan jenis lainnya, yang
kemudian diikuti oleh jenis G. atter dan D. asper.

KESMPULAN

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa tegakan bambu di kebun rakyat kurang
mendapatkan perhatian waktu dilakukan penebangan,
hal ini mungkin disebabkan karena ketidaktahuan
masyarakat akan pentingnya cara penebangan yang
benar dan jumlah batang yang ditebang supaya
rumpun tidak menurun produksinya di tahun
berikutnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rumpun/ha
padatahun 2003 adalah 332.96 rumpun/ha sedangkan
di tahun 2004 menurun menjadi 331.2 rumpun/ha. Bila
dilihat dari angka tersebut agaknya penurunan tidak
terlalu besar, penurunan jumlah rumpun ini dapat
disebabkan karena ada rumpun yang mati. Kematian
ini dapat disebabkan karena penebangan yang
berlebihan. Ha yang samaterjadi pada potensi bambu/
ha pada tahun 2004 pada setiap plot menurun
dibandingkan tahun 2003. Potensi batang/rumpun
dapat meningkat, namun produktivitas batang/tahun/
per ha menurun dibandingkan dengan tahun 2003.
Demikian pula persentase regenerasi secara di tahun
mendatang akan berkurang.

Jenis yang ditemukan ditanam di petak yang
diamati di desa Promasan adalah Gigantochloa apus,
Gigantochloa atter, Dendrocalamus asper dan
Bambusa vulgaris. Di antara jenis yang diketemukan,
bambu tali (G. apus) merupakan jenis yang
mendominasi daerah tersebut. Demikian pula
potensinya tertinggi, yang kemudian diikuti oleh jenis
G atter dan D. asper. Produktivitas G apus merupakan
yang tertinggi dan diikuti oleh jenis G. atter dan D.
asper. Tingginyategakan G. apus di daerah ini dapat



disebabkan karena jenis ini merupakan jenis yang
disukai masyakarat untuk membuat kergjinan sehari-
hari, sedangkan jenis G. atter merupakan jenis yang
diminta oleh industri mebel. Dendrocalamus asper
walaupun juga merupakanjenis yang diminta sebagai
bahan baku industri mebel tetapi dalam jumlah yang
tidak terlalu banyak.
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